48

BAB I11
PENERAPAN ETIKA BISNIS PADA PEDAGANG MUSLIM DI PASAR

PAGI KALIWUNGU KENDAL

A. Monografi Kecamatan Kaliwungu
1. Keadaan Daerah

Kecamatan kaliwungu merupakan satu dari 20 kecamdita
kabupaten Kendal Propinsi Jawa Tengah, Kecamatdiwufau
terdiri dari 9 desa yaitu, Desa Kumpulrejo, Desaakgtengah, Desa
Sarirejo, Desa Krajankulon, Desa Kutoharjo, Desdok&to, Desa
Sumberejo, Desa Mororejo, Desa Wonorejo, dengaayali sebelah
utara berbatasan dengan Laut Jawa, sebelah sktatzatasan dengan
Kecamatan Kaliwungu Selatan dan sebelah barat fasdoa dengan
Kecamatan Brangsong, dan sebelah timur Kota Semanaosisi
Kecamatan Kaliwungu berkisar ant&%5'30" - 6°59'10" Lintang
Selatan dan110°14'00"” - 110°18'00”. Dengan ketinggian tanah
4,5 meter diatas permukaan air laut.

Luas wilayah Kecamatan Kaliwungu mencapai 47,7868.
Sebagian besar wilayah Kecamatan Kaliwungu digumasebagai
lahan Tambak dan Kolam yakni sebesar 1Ki88 (31,38%),
selebihnya untuk lahan pertanian tanah sebesakKi®38{18,84%),

tegalan sebesar 2RB81? (4,99%), hutan yaitu mencapai 28>

! Katalog BPS 1102001. 332408Recamatan Kaliwungu Dalam Angka Tahun 2012/
2013, Kaliwungu in Figure, Kerjasama Bappeda Kab. Kédda BPS Kab. Kendal, him. 1.
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(6,01%) dan sisanya sebanyak 1&@3 (39,18%) digunakan untuk

lahan pekarangan (lahan untuk bangunan, perumalsemhalaman

sekitar) dan lain-laif.

Batas-batas wilayah :

Sebelah Utara : Laut Jawa

Sebelah Selatan : Kecamatan Kaliwungu Selatan
Sebelah Barat : Kecamatan Brangsong
Sebelah Timur : Kota Semarang

Jarak dari Ibukota Kaliwungu ke beberapa kota :

Kota Propinsi Jawa Tengah 121 Km
Kota Kendal : 7 Km
Kota Kecamatan Kaliwungu Selatan t4 Km
Kota Kecamatan Singorojo 124 Km
Kota Kecamatan Brangsong : 2 Rm

Melihat dari perincian data topografi wilyah Kecdara

Kaliwungu sebagian besar merupakan lahan tambak kidam

sebesar 31,38%, sedangkan

mencapai 4,99% .

2. Penduduk

tegalan hanya sebag@ah daja

Penduduk Kecamatan Kaliwungu Kendal menurut rexgstr

tahun 2012 berjumalah 58.322 jiwa yang meliputi-laki sebanyak

% 1bid.

* 1bid, him. viii.
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28.543 (48,94%) jiwa dan penduduk perempuan seka@9a/79
(20,27%) jiwa®

Untuk lebih jelasnya mengenai jumlah penduduk manur
kelompok umur dan jenis kelamin Kecamatan Kaliwyngapat
dilihat dari tabel berikut :

Tabel 1.0
Banyaknya Penduduk Menurut Kelompok Umur dan J€aiamin
Kecamatan Kaliwungu
Tahun : 2012/2013

Umur Laki-Laki Perempuan Jumlah

0-4 2334 2.420 4.754

5_9 2304 2480 4.758
10-14 2537 2499 5.036
15-19 3.158 3.045 6.203
20— 24 2.872 2762 5.634
2529 2714 2.642 5.356
30-34 2374 2475 4.849
35-39 2.088 2243 4331
40— 44 2194 2326 4520
45— 49 1.831 1.947 3.778
50— 54 1527 1546 3.073
55— 59 1.038 975 2.013
60— 64 535 759 1.204
65— 69 415 576 991
70-74 319 549 868

75 keatas 303 535 838

Jumlah 28.543 29.779 58.322

Sumber Data : Statistik Kecamatan Kaliwungu Tahit222013

4 Kaliwungu Dalam Angka 2012/ 2013.
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3. Agama

Kaliwungu merupakan sebuah kecamatan di Kabupaten
Kendal, masyarakat Kaliwungu merupakan masyarakaiy ymulti
dimensional, masyarakat Kaliwungu sering disebudtagai “kota
santri”, namun identitas Kaliwungu sebagai kota trsamamun
tersebar pula berbagai macam agama yang beradalidiukgu, dari
mulai agama Islam, agama Kristen, agama KatoligmegHindu, dan
agama Budha.

Namun mayoritas penduduk Kaliwungu beragama Islam,
dikarenakan hal ini dipahami bahwa Kaliwungu dukupyn termasuk
salah satu basis penyebaran agama Islam di tanai, Jdan
kehidupan sehari-harinya pun dipengaruhi oleh sragang berbau
agama Islam : seperti pengajian, tahlilan, berzgegiarusan, dan lain
sebagainya yang berkaitan dengan ajaran-ajaranaad¢slam pada
umumnya.

Tabel 2.0
Penduduk Menurut Agama Kecamatan Kaliwungu
Tahun 2012/2013

Jenis Agama Jumlah Penganut Prosentase
Islam 58.111 99,64%
Kristen 90 0,15%
Katolik 75 0,13%
Budha 9 0,02%
Hindu 37 0,06%
Jumlah 58.322 100%

Sumber Data : Statistik Kecamatan Kaliwungu Taht222013

® lbid.



Tabel 3.0

Sarana Ibadah Kecamatan Kaliwungu

Tahun 2012/2013
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Jenis Bangunan

Jumlah Bangunan

Masijid 24
Mushola 161
Gereja 1
Pura 1
Jumlah 187

Sumber Data : Statistik Kecamatan Kaliwungu Tahdmh?22013

4. Sosial Ekonomi

Pendidikan merupakan sarana penting dalam mencetak

Sumber Daya Manusia yang berkualitas, untuk ituerijan

prasarana pendidikan yang bagus dan represergatih mendukung

wajib belajar 9 tahun. Pada tahun 2012 ini jumlamdidikan Anak

Usia Dini (PAUD) sebanyak 16 sekolah, Taman Kanakdk (TK)

sebanyak 25 sekolah, Sekolah Dasar Negeri (SDNangel 23

sekolah, Madrasah Ibtida’'iyah (MI) sebanyak 8 sakplSMPN

sebanyak 1 sekolah, SMP swasta sebanyak 4 sekiglatitasah

Tsanawiyah (MTS) sebanyak 1 sekolah, SMA swastarselk 2

sekolah, dan Madrasah Aliyah (MA) sebanyak 1 sékbla

® lbid.



53

Tabel 4.0
Banyaknya Penduduk yang Bekerja
Menurut Mata Pencaharian Kecamatan Kaliwungu
Tahun : 2012/2013

Jenis Mata Pencaharian Jumlah
Pertanian 9.849
Pertambangan Penggalian 6

Industri Pengolahan 13.338
Pedagang 4.392
Jumiah 27.585

Sumber Data : Statistik Kecamatan Kaliwungu Tahdi222013
Kategori pedagang di pasar pagi Kaliwungu Kendal

diantaranya pedagang pakaian, pedagang kaset V@Dagang

mainan, pedagang sepatu/ sandal, dan lain sebagainy
. Profil Pasar Pagi Kaliwungu

Pasar pagi Kaliwungu berdiri pada tahun 1978, pwathkali berdiri

pasar pagi Kaliwungu Kendal dibangun dengan anggdaai pemerintah
daerah Kabupaten Kendal dengan keadaan pasar gaggtssederhana,
pasar pagi Kaliwungu Kendal pada awal mulanya dikeatau dibawah
naungan dari Dinas Pendapatan Daerah (Dispenda)pitdn Kendal,
setelah itu pengelolaan dialihkan ke Dinas PengatolPasar Kabupaten
Kendal, kemudian setelah dikelola oleh Dinas Petgeh Pasar
Kabupaten Kendal dilanjutkan kembali ke Dinas Kagedan UMKM
Kabupaten Kendal, kemudian pada akhirnya sekarakgloth atau

dibawah naungan dari Dinas Perindustrian dan Pardga (Disperindag)

" bid.
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Kabupaten Kendal dan dibantu oleh UPTD Pasar Daé&rabkat Il
Kaliwungu Kendal sampai saat sekarang ini.

Pada saat sekarang ini, setelah dipegang oleh mdidpg dan
dibantu oleh Unit Pelaksana Teknis Dinas yang dissth UPTD sebagai
unsur penunjang sebagian tugas Disperindag Kabupasmdal, yang
dikepalai oleh bapak Hamka Gunawan dan dibantu d&i dan
pegawainya yang berjumlah 15 orang termasuk kepfdD Pasar
Daerah Tingkat Il Kaliwungu Kendal atau pasar gegliwungu Kendal.

Dengan demikian banyak kegiatan yang dilakukan UHPE3ar
Daerah Tingkat Il Kaliwungu Kendal atau pasar piégliwungu Kendal
untuk para pedagang sampai saat sekarang, antaketpatan pengajian,
bhakti sosial, pengobatan gratis, dan penyuluhaau apelatihan
pengembangan usaha untuk para pedagang di pasarKplhgungu
Kendal, dan masih banyak lagi kegiatan-kegiatarg yarsifat insidental

yang diadakan oleh UPTD Pasar Daerah Tingkat lliwkmgu Kendaf

8 Wawancara dengan Bapak Wagino selaku staf UPTDarPBserah Tingkat Il
Kaliwungu Kendal pada tanggal 14 Oktober 2013 PORUDO di Kantor UPTD.



Struktur Organisasi Pasar Pagi Kaliwungu

Tahun 2013

Hamka Gunawan
Ka. UPTD Pasar Daerah Wil.
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A 4 A\ 4 A\ 4 v

Budi Dwi S. Wagino Indah Dwi Y. Budi Dwi S.

Pengurus Barang BPP Pembantu TU | Pengurus Barang
A 4
Budiyanto | Chumaedi Rohadi Supriyono | Sudarsono
Pemungut| Pemungut Pemungut| Pemungut| Pemungut
A 4 \ 4 A 4 A 4 A 4

Sudarsono Tasrin Margono Muh. Yudi Suradi
Pembersih| | Pembersih| | Pembersih Pembersih Pembersih

Sumber: Dokumentasi di Kantor UPTD Pasar DaeragKanlll Tahun 2013

C. Kondis Pedagang

Pasar pagi Kaliwungu merupakan salah satu pagisitraal yang

paling luas diantara pasar-pasar traradisional yaingya, sebagian besar

masyarakat Kaliwungu banyak yang melakukan tramga&isbeli di pasar

pagi Kaliwungu Kendal.

Lebih dari 5000 atau lebih dari 10% penduduk Kaihigw yang

melakukan transaksi jual beli di pasar pagi KaligurKendal, banyak

para pedagang yang menjajakan dagangannya darii rpatéagang

pakaian, pedagang sembako, pedagang bumbu dagaggrey lauk pauk,
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pedagang sayuran, pedagang kelontong, dan masyjakaenis yang
lainnya yang dijajakan di pasar Pagi Kaliwungu.

Hal ini menunjukan pasar pagi Kaliwungu Kendal sudeecukupi
kebutuhan sehari-hari yang diperlukan oleh pembkliususnya
masyarakat Kaliwungu sendiri.

Pada awal mula pasar pagi Kaliwungu Kendal didirjldari mulai
beberapa pedagang saja yang menempatai loos yaediakan oleh
pemerintah samapai saat sekarang ini sudah menga¢gmmgkatan yang
signifikan, bahkan sesuai data dari UPTD Pasar Daerah Tingkat |
Kaliwungu Kendal sudah tidak ada lagi loos maupios-kios yang masih
kosong, padahal pada kenyataannya banyak para rakaydaliwungu
yang ingin berdagang di wilayah atau lokasi pasgi faliwungu Kendal.

Sangat mengherankan memang, dikarenakan banyakansaksi
yang dilakukan di wilayah pasar pagi Kaliwungu, yso pula putaran
roda ekonomi yang dilakukan di pasar pagi Kaliwyrdan masih banyak
pula peminat-peminat atau calon pedagang yang ibhgirdagang di
wilayah pasar Pagi Kaliwungu Kendal.

Adpun fasilitas yang disediakan oleh UPTD Pasar&@lagilayah
[l Kaliwungu Kendal anatara lain yaitu loos, kantkios, musholla, M.
C. K., untuk lebih jelasnya dapat melihat data gedg dan fasilitas Pasar

Pagi Kaliwungu Kendal pada tahun 2013.

® Wawancara dengan Bapak Wagino selaku staf UPTDarPBserah Tingkat Il
Kaliwungu Kendal pada tanggal 14 Oktober 2013 PORUDO di Kantor UPTD.
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Data Pedagang dan Fasilitas Pasar Pagi Kaliwungu

Tahun 2013

Luas wilayah + = 15.2481

Jumlah fasilitas kios dan loss

1. Loos = 20 unit
2. Kantor =1 unit
3. Kios =184 unit

4. Musholla =1 unit
5. M. C.K. =1 unit
Jumlah pedagang
1. Kios =143 orang
2. Loos = 441 orang
3. Lesehan =125 orang
4, P.K.L. =160 orang

Jumlah 869 orahy
. Perilaku Bisnis

Penelitian ini mengambil responden atau informamgyaewakili

dari semua pedagang dan konsumen yang ada di pagaKaliwungu
Kendal dan saling berkaitan dengan judul yang dangleh peneliti,
secara terperinci peneliti akan menjelaskan mengerasing-masing

responden yaitu:

9 Dokumentasi di Kantor UPTD Pasar Daerah TingKaf4hun 2013
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1. Perilaku Pedagang

Pertama, H. Mufaidurt' adalah pemilik kios atau toko sepatu/
sandal, tas, ikat pinggang yang berada di sebetddtas pasar pagi
Kaliwungu Kendal atau tepatnya di sebelah depaarpaagi Kaliwungu
Kendal, bapak H. Mufaidun memulai usahanya padantal®94, pada
awal mulanya bapak H. Mufaidun masih berumur 3lrattan sekarang
sudah memasuki umur ke-50 tahun, alamat bapak Haitun berada di
Kampung Sari Baru Krajankulon Kaliwungu Kendal, gieiikan terakhir
beliau yaitu hanya tamat SD.

Pada awal mulanya bapak H. Mufaidun hanya seorang
pengangguran, namun dengan berjalannya waktu bébakiufaidun
bosen dengan statusnya yang hanya sebagai pengamgdan awalnya
hanya membuka warung di depan rumahnya saja dexaahasilan yang
bisa dikatakan belum cukup untuk mencukupi ekondeluarganya,
dengan tekat yang kuat bapak H. Mufaidun melileiigng yang sangat
baik yaitu di pasar pagi Kaliwungu Kendal.

Namun bapak H. Mufaidun berpikiran “saya hanya ces®) yang
tamat pendidikan SD mas” dengan pendidikan yany&&D, bapak H.
Mufaidun pantang menyerah, dan dibantu oleh istringtuk sama-sama
membangun ekonominya untuk meningkatakan taraf phiciecara

financial yang cukup untuk kebutuhan keluarganya.

' Wawancara dengan bapak H. Mufaidun pemilik kigsage sandal, tas, ikat pinggang
yang berada di sebelah selatan kawasan pasar péigiukdgu Kendal pada tanggal 20 oktober
2013.
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Pada awal mula bapak H. Mufaidun berjualan di pgsagi
Kaliwungu, bapak H. Mufaidun hanya mempunyai sdpdtgak saja,
yang setiap pagi dan pada saat pulang lapak atandaagangannya
tersebut dibawa lagi kerumahnya, namun lambat kbeyak H. Mufaidun
mempunyai kios untuk ditempati berjualan, sekitdrun 2000 bapak H.
Mufaidun menambah satu lagi menjadi dua kios, ketaapak H.
Mufaidun memiliki dua kios sampai sekarang iningadibantu oleh
empat karyawan, sekarang pendapatannya per harikgldaan sedang
mencapai 200.000, namun jika keadaan ramai appéata saat kenaikan
kelas pendapatnnya atau omsetnya bisa mencaplaidahi500.000, jadi
dalam satu bulan bapak H. Mufaidun bisa mengantdwegintungan
6.000.000-15.000.000.

Bapak H. Mufaidun telah mampu menyekolahkan anakiygga
perguruan tinggi, sudah pergi ke Makkah untuk maikam ibadah haji,
dan setiap tahunnya sudah bisa atau mampu mendaarmaal.

Kedua, Hj. Isnikhaturt?> awal mulanya adalah seorang ibu rumah
tangga biasa yang hanya mengandalkan gaji dariisyamsebenarnya
dalam masalah ekonomi suaminya sudah mempu mendckdiugrganya,
namun sebagai seorang ibu tidak hanya berdiamddmimah saja yang
hanya mengandalkan gaji dari suaminya.

Ibu Hj. Isnikhatun bertekad untuk berwirausaha dempikiran

untuk membuka usaha di kawasan pasar pagi Kaliwlkt@ndal sebelah

12\wawancara dengan Ibu Hj. Isnikhatun pemilik kiopyk pertanian dan sembako yang
berada di sebelah timur kawasan pasar pagi Kaliwltendal pada tanggal 20 oktober 2013.
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utara, pada awal mula tahun 2004 ibu Hj. Isnikhatmenjajakan

dagangannya yaitu berupa pupuk untuk pertaniaenkapada tahun 2004
di kawasan pasar pagi Kaliwungu Kendal dan sekftarjarang orang

yang menjual pupuk untuk pertanian, karena itulaln Hj. Isnikhatun

mempunyai inisiatif untuk membuka usaha berupa kbupu

Lambat laun ibu Hj. Isnikhatun membuka kios lagsdbelah kios
sebelumnya dengan membuka usaha sembako, makamgemn,ridan
minuman kemasan, saat ini umur usahanya sudahu® taérjalan, dan
rencananya akan membuka usha lagi dengan variagiulpr yang
berpotensi diminati oleh konsumen.

Ibu Hj. Isnikhatun bertempat tinggal di Kp. SarimanKutoharjo
Kaliwungu Kendal, bersama suami dan ketiga anakmpendidikan
terakhir ibu Hj. Isnikhatun yaitu Strata 1 (S1),gki@un ibu Hj. Isnikhatun
lulus sekolah dengan predikat sebagai sarjandijibisnikhatun pun tidak
malu ataupun tidak canggung untuk berdagang dir geesdisional, “yang
penting halal dan cukup mas”.

Ibu Hj. Isnikhatun juga secara tidak langsung telabnopang
ekonomi keluarganya dan menambah penghasilan daamisya, saat ini
pendapatannya per hari dari berjualan pupuk damalemn berkisar antara
200.000-400.000 jadi dalam satu bulan keuntungaiga mencapai
6.000.000-12.000.000, anaknya Ibu Hj. Isnikhatungypertama sedang
menempuh pendidikan SMA dan rencananya akan nugkan ke

perguruan tinggi, anaknya yang kedua sedang mertepgndidikan SMP
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dan mau memasuki bangku SMA, sedangkan anaknya tgaaichir atau
yang ketiga sedang menempuh pendidikan di SD, jpusHikhatun dan
suaminya pun sudah berangkat haji dan sudah mangmbayar zakat
maal setiap tahunnya.

Ketiga, Hj. Chumaerolf adalah pedagang daging ayam potong
sejak tahun 1983 sudah berdagang di pasar pagvitaiu Kendal, atau
kira-kira sudah 30 tahun beliau sudah menggelhagersebut, beliau
bertempat tinggal di kampung jagalan timur Kutobdaliwungu Kendal,
ibu Hj. Chumaeroh sudah berdagang sejak ia belumikale, sampai
sekarang beliau sudah memasuki usia 48 tahun.

Ibu Hj. Chumaeroh dari mulai pertama sampai sekgian ini
beliau tetap istigomah terhadap usaha yang digetutini, beliau berkata
bahwa “insyaAllah kalau kita tetap menggeluti usghag kita lakukan
dengan rasa ikhlas dan dengan niat ibadah, makd Akan menunjukan
jalannya sesuai apa yang dikehendaki hambanya”.

Ibu Hj. Chumaeroh berjualan sendiri daging ayanopgtdi pasar
pagi Kaliwungu Kendal, tidak dibantu oleh karyaw&ata beliau “dari
pada saya menggaji karyawan, lebih baik gaji yaelgesarnya untuk
karyawan itu untuk jajan sehari-hari anak saya, kipes saya agak
merasa repot kalau berjualan seorang diri dan tidddantu oleh
karyawan”, keuntungan beliau setiap hari menca2b.@0-350.000,

itupun kalau hari-hari biasa, akan tetapi kalauapadat memasuki hari

13 Wawancara dengan Ibu Hj. Chumaeroh pedagang dagiemy potong yang berada di
sebelah tengah kawasan pasar pagi Kaliwungu Keraata tanggal 30 Oktober 2013.
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raya, keuntungan setiapa harinya bisa mencapai kdlialipat dari
keuntungan yang biasanya, atau setiap bulan ibuCHumaeroh bisa
mengantongi 6.750.000-10.500.000, ujar beliau ‘falthaillah saya
merasa cukup dengan apa yang saya rasakan sekaraygng penting
saya tidak mempunyai hutang, dan bisa menyekolahkak saya sampai
tingkat yang tinggi, tidak seperti saya, yang hdoy@san SD”.

Ibu Hj. Chumaeroh mempunyai empat orang anak, armaig
pertama sudah mencari penghasilan sendiri atathskelga, anak yang
kedua masih menempuh pendidikan di tingkat SMA, r@aicananya akan
menempuh pendidikan yang lebih tinggi lagi atau engouh pendidikan
di perguruan tinggi, anak yang ketiga masih mendmpendidikan di
tingkat SMP, dan anak yang terakhir atau anak yeegmpat masih
menempuh pendidikan ditingkat SD, dan sebentar &gn menempu
pandidikan di tingkat SMP, ibu Hj. Chumaeroh sudamunaikan ibadah
haji pada tahun 2006 bersama suaminya, dan jugahsumamapu
membayar zakat mall setiap tahunnya dengan haallaugaging ayam
potong yang dirintisnya sejak tahun 1983 samparselk ini.

Keempat, Ibu Hj. Muslikhat* yaitu seorang pedagang atum-
atuman atau sering disebut orang pasar sebagaigbémglo pecah yang
berada disebelah timur pasar pagi Kaliwungu Kendaliau bertempat
tinggal di kampung anyar Kaliwungu Kendal, beliakraing berumur 50

tahun, beliau memiliki 5 anak, keempat anaknya aludnemiliki

4 Wawancara dengan Ibu Hj. Muslikhah pedagang belmp yang berada di sebelah
timur kawasan pasar pagi Kaliwungu Kendal padagah80 oktober 2013.
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pekerjaan sendiri dan sudah menikah, dan anak yerakhir masih
mencari ilmu di pondok pesantren di daerah semarang.

Ibu Hj. Muslikhah berdagang bolo pecah di paar péajiwungu
Kendal sejak tahun 1983, berarti ibu lbu Hj. Musék sudah berjualan
selama 30 tahun, sejak pertama ibu Hj. Muslikhatjubkan bolo pecah
dengan satu kios, namu lambat laun sambil bengkmwaktu ibu Hj.
Muslikhah sampai sekarang memiliki empat kios, narkeempat kios
tersebut ditempati oleh kedua orang anaknya, sasknga berjualan
sembako, dan satu anaknya lagi ditempati untukidkem kelontong.

ibu Hj. Muslikhah tidak pernah menempuh pendidikarmal,
“saya pernah sekolah tapi saya tidak sampai Iltasena saya tidak
mempunyai uang untuk biaya sekolah”, meskipun ipuMdislikhah tidak
pernah menempuh pendidikan formal sampai lulus namiwa
berwirausahanya muncul secara spontanitas beggy lssrena keadaan
ekonomi yang sangat mendera keluarganya, padabsaglj. Muslikhah
berinisiatif untuk berjualan di area pasar pagiiahgu Kendal dengan
modal nekat saja, karena pada saat itupun ibu Hjslikhah tidak
mempunyai modal sama sekali, modal yang didapapa@a saat itu
dengan meminjam uang kepada sanak saudaranya,akaredal yang
didapatnya sangat minim, maka barang yang didapainyuk berjualan
pun juga sangat sedikit, karena dengan niat, katekudan semangat

membantu perekonomian keluaraga, sampai saat mhanya sudah
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berkembang sangat pesat, dan dengan usahanya utersbb H;.
Muslikhah bisa menyekolahkan sampai tinggi.

Meskipun ibu Hj. Muslikhah sekarang usianya sudamamsuki
kepala lima, namun ibu Hj. Muslikhah tetap semabagdauk mencari
nafkah, ujar ibu Hj. Muslikhah “alhamdulillah demgaerdagang disini,
sedikit banyak sudah membantu perekonomian keluaaya, semoga
saya berdagang disini bukan hanya mendapat kewariusgja, akan
tetapai mendapat keberkahan dari Allah SWT”, peatap ibu Hj.
Muslikhah saat ini setiap harinya mencapai 200800000 atau setiap
bulannya mencapai 6.000.000-9.000.000,.

Ibu Hj. Muslikhah sudah menempuh perjalanan hajikgaanah
makkah pada tahun sekitar 2000, “saya dulu serikgsith zakat, baik
zakat maal maupun zakat firah, namun syukur alh@ilatiusekarang ini
saya sudah bisa memberikan sedikit rezeki sayak umlerapa orang
yang membutuhkan” ujar dari ibu Hj. Muslikhah, padénya ibu Hj.
Muslikhah sudah menunaikan ibadah haji dan sudampuamembayar
zakat maal setiap tahunnya.

Kelima, bapak H. Usman (alm)/ ibu Hj. Juwariyah, beliau
bertempat tinggal di kampung Sawahjati Krajankuk@liwungu Kendal,
beliau seorang penjual emas yang berada disebeledt pasar pagi
kaliwungu Kendal, beliau berjualan di pasar pagiwiangu Kendal sejak
tahun 1988, berarti sudah berjualan selama kim-RE tahun, sebelum

berjualan di pasar pagi Kaliwungu Kendal, beliabaggi pengrajin emas
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dirumahnya, beliau hanya membuat emas saja damj®ed@na dengan
pedagang emas yang lain sambil mencari modal ub&ujualan emas
sendiri dan dengan modal sendiri.

Seteleh bapak H. Usman meninggal sekarang semutalkgrang
terkait dengan usaha emasnya dipegang oleh istinyadj. Juwariyah,
namun beliau sudah tidak sebagai pengrajin sendikiarenakan di
keluarganya tidak ada yang bisa sebagai pengnajas eakan tetpai beliau
bekerja sama dengan seseorang untuk memproduksingiabuat desain
emas yang diinginkannya dengan memberikan modalndatinya akan
disetorkan kembali kepada ibu Hj. Juwariyah.

Pada saat sekarang ini ibu Hj. Juwariyah tidak mgaai secara
langsung di pasar pagi Kaliwungu Kendal, akan tetapg menjaga toko
dan menangi pelanggan secara langsung yaitu anakagena sekarang
umur ibu Hj. Juwariyah sudah memasuki usia 70 tahasil dalam usaha
emas tersebut dari mulai merintis sampai sekarangsudah banyak
membantu perekonomian keluarga dan sudah membaatyanakat
sekitar, diantaranya sudah bisa memberikan sebidangh beserta
bangunannya kepada semua anaknya yang beradgldinigan Sawahjati
Krajankulon Kaliwungu Kendal, dengan usaha emasbgliau dengan
sifat kedermawanannya juga mewakafkan tanahnya yaergda di
kampung Kauman Krajankulon Kaliwungu kendal untuallai sebagai

pendidikan madrasah yang bernama “Miftahul Banalt Bdaien”.
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Beliau mempunyai enam orang anak, kelima orangra@asudah
menikah dan yang satu anaknya masih lajang, kegatudari menjual
emas dalam satu bulan bisa mencapai 50.000.000@adehasil usaha
emas ini bapak H. Usman (alm) dan ibu Hj. Juwariygaldah bisa
menyekolahkan sampai tingkat perguruan tinggi, lswgpat menunaikan
ibadah haji pada tahun 1985, bisa membayar zakalt setiapa tahunnya,
sudah mewakafkan sebidang tanah untuk pendidikadrasah, dan
terutama untuk menunjang perekonomian keluargaenydis*®

Keenam, ibu Igsiroh merupakan seorang penjual pakaiak-anak
dan kosmetik yang berada di sebelah tengah kawasear pagi
Kaliwungu Kendal, beliau bertempat tinggal di d&saang Tengah Rt. 01
Rw. 02 Kaliwungu Kendal, beliau berjualan di pgsagi Kaliwungu sejak
tahun 2005 kalau dihitung sampai sekarang usidgbuoh berjualan di
pasar pagi Kaliwungu kurang lebih 9 tahun.

Ibu Igsiroh berjualan di loss pasar pagi Kaliwurtgkerja seorang
diri tidak dibantu oleh karyawan, dikarenakan pemadan beliau yang
kurang untuk membayar honor karyawan dan hanya pculiotuk
kebutuhan sehari-hari dan untuk memutarkan modalpgadapatan ibu
Igsiroh setiap hari berkisar antara 50.000 dalaadé&an sepi dan sekitar
150.000 dalam keadaan ramai dalam sehari.

Posisi ibu Igsiroh sebagai pedagang semata-maitik oamengambil

keuntungan saja, akan tetapi sebagai sarana bahibadn sedikit

!> Wawancara dengan Ibu As’adah penjual emas selsdki @ari bapak H. Usman (alm)
dan ibu Hj. Juwariyah yang berada di sebelah Haatisan pasar pagi Kaliwungu Kendal pada
tanggal 30 oktober 2013.
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membantu perekonomian kelurganya agar tingkat &ktsjpannya lebih
terjamin®

Ketujuh, ibu Sulipah seorang pedagang di pasar pagi Katwu
Kendal yang berusia 35 tahun, beliau berjualanadiap pagi kaliwungu
sudah 20 tahun sejak usianya masih 15 tahun, behaya menempuh
pendidikan sampai SD saja, karena tidak adanyaahiayuk meneruskan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

Ibu Sulipah seorang pedagang buah yang beradabdiaebarat
pasar pagi Kaliwungu Kendal, dulunya ibu Sulipaljuzan di pasar pagi
Kaliwungu dengan tidak mempunyai tempat, dan mema¢émigmpat
seadanya, akan tetapi berkat kegigihannya sekdmagSulipah sudah
mempunyai lapak untuk tempat berjualannya setiap diapasar Pagi
Kaliwungu Kendal.

Keuntungan ibu Sulipah dalam menjalankan usahaayarata
80.000 dalam sehari, meskipun keuntungan dalamriskhaya segitu,
namun beliau tetap mensyukuri rizki apa yang teliderikan oleh Allah
SWT dan prinsipnya tetap “sumeh” dan ju(r.

Kedelapan, Ibu Sri Susianti wanita yang berumur 35 tahun ini
adalah seorang wanita yang berjualan di pasarkegvungu sejak tahun
2007, sebelumnya tahun 2007 beliau bekerja seld@ygawan di salah

satu toko di pasar pagi Kaliwungu Kendal, namungdertekat yang kuat

'8 Wawancara dengan Ibu Igsiroh penjual pakaian amak-dan kosmtik yang berada di
sebelah tengah kawasan pasar pagi Kaliwungu Keradtd tanggal 24 Maret 2014.

" Wawancara dengan lbu Sulipah pedagang buah yaagaei sebelah barat kawasan
pasar pagi Kaliwungu Kendal pada tanggal 24 Mab&#2
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ibu Sri ini ingin berwiraswasta sendiri dengan maoskadanya yang di
dapat saat beliau menjadi karyawan di salah sdta th pasar pagi
Kaliwungu.

Ibu Sri Susianti ini penjual gula merah yang berdidsebelah utara
pasar pagi Kaliwungu Kendal, beliau menempuh pekald sampai
dengan SMP saja, dikarenakan keinginan orangda# tisah melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi dan dkakamajuga karena
keterbatasan biaya.

Ibu Sri selama berdagang berprinsip tidak mau méorgi
pelanggannya atau pembeli dikarenakan akan berdapgma penjualan
dan kepercayaan sebagai makhluk social, dan peatairs keuntungan
yang di dapat ibu Sri dari hasil berdagang di pasar Kaliwungu kurang
lebih 100.000 dalam sehari, dengan hasil pendayssgitu berliau tetap
bersyukur dan menikmati keadaannya sekarand ini.

Kesembilan, ibu Suwarni atau sering dipanggil sama oranggran
pasar dengan sebutan mak Suwarni, seorang parpkeajaal pisang dan
sayuran ini yang berumur 60 tahun, berjual di ppsar Kaliwungu sudah
kurang lebih 31 tahun lalu sekitar tahun 1983,aaeberjualan membuka
dagangannya dengan membuka lapak seadanya danndemgduk
seadanya pula, namun berkat kegigihannya terseddama 31 tahun

berjualan di pasar pagi Kaliwungu mendapatkan lyasit cukup baik.

'8 Wawancara dengan Ibu Sri Susianti penjual gulaamgang berada di sebelah utara
kawasan pasar pagi Kaliwungu Kendal pada tanggMat 2014.
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Ibu Suwarni ini tidak pernah menempuh pendidikamfd, namun
beliau tetap belajar sisi agama yang di dapatkardgm@gan mengaji
kepada para kyai dan ulama di sekitarnya, dengaenrmampelajari ilmu
agama yang di dapatkannya itu, beliau menjadi nrEngagaimana
caranya berjualan dengan baik.

Sejak dahulu sampai sekarang keadaan usahanyasegiagi itu,
dengan tingkat penghasilan setiap harinya antai@080sampai 100.000,
namun yang lebih mengherankan beliau sudah meramailadah haji
dari hasil berjualannya selama 31 tahun tersEbut.

Agar dapat memudahkan dalam melihat data dari ges@onden,
peneliti membuat tabel sebagai berikut :

Tabel 5.0

Data Responden dan Kategori Pedagang

Kategori Responden Usia Lama Berdagang Keterangan
200.000- . Pedagang
500000 | °PMufaidun | 50th 19t Sepatu&Sandal
200.000- . Pedagang
400.000 Ibu Isnikhatun | 45 th 8 th Sembako
225.000- Pedagang Ayam
350.000 Ibu Chumaeroh 48 th 30 th Potong
200.000- . Pedagang
300.000 Ibu Muslikhah | 50 th 30 th Bolo Pecah

> 1,500,000 | USman @myoq ., 26 th Pedagang Emas

Ibu Juwariyah

50.000- . Pedagang
150,000 Ibu Igsiroh 32 th 9 th Kosmetik
+ 80.000 Ibu Sulipah 35th 20 th Pedagang Buah

9 Wawancara dengan Ibu Suwarni penjual pisang dgaraa yang berada di sebelah
tengah kawasan pasar pagi Kaliwungu Kendal padm#dr24 Maret 2014.
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£100.000 | IbuSriSusianfi 35th 7t Pedagang Gula
Merah
30.000- . Pedagang
100.000 Ibu Suwarni | 60 th 31th Pisang&Sayuran

Keterangan berdasarkan pada tabel diatas bahwagokiateendapatan
pedagang di pasar pagi Kaliwungu Kendal, dapatsdifikasikan sebagai berikut:
< Rp 100.000,00 = Pedagang Kecil
> Rp 100.000,00 = Pedagang Sedang
=/ > Rp 500.000,00 = Pedagang Besar

2. Perilaku Konsumen

Sembilan responden ataupun informan dari para koesuang
peneliti wawancarai yang mewakili dari konsmen, gaakan bahwa
pedagang di lingkungan pasar pagi Kaliwungu Kerskdara umum
melakukan sistem jual beli ataupun dalam melakukamsaksi jual beli
dengan baik®

Pada intinya para konsumen pun merasa puas dertgan e
ataupun perilaku yang dilakukan oleh penjual, karkal tersebut juga
menunjukkan kepribadian seseorang. Ada salah samsuknen yang
bernama Ida yang mengatakan bahwa “biasanya sdga kaembeli

selalu di tempat yang sama, karena penjual terdedilif bukan hanya

2 Wawancara dengan sembilan konsumen atau inforinaasdr pagi Kaliwungu Kendal
pada tanggal 25 Juni 2014.
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baik dalam bertransaksi, namun juga baik produlkgydifjualnya, oleh
karena itu saya selalu membeli barang di temapggknan saya™
Tabel 6.0

Data Responden Konsumen

NO NAMA JENIS KELAMIN ALAMAT USIA

1 | Istikharoh P Krajankulon 55 Tahun
2 | Ida Fariani P Sawahjati 26 Tahun
3 | Eva Merry Cella P Pandean 24 Tahun
4 | Sriyani P Krajankulon 50 Tahun
5 | Saeful Ikhsan L Plantaran 30 Tahun
6 | Puji Astuti P Safira Permai 37 Tahun

7 | Juwariyah P Kandangan 53 Tahun
8 | Suparto L Jagalan 58 Tahun
9 | Khomsatun P Pungkurar 40 Tahun

2l Wawancara dengan Ibu Ida Fariani konsumen di paasair Kaliwungu Kendal pada
tanggal 25 Juni 2014.



